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ABSTRAK 

COREZY FILADELFI AMBA SALU, H041201051, Hubungan Makrozoobentos 
Dengan Vegetasi Mangrove Di Area Rehabilitasi Tambak Kuri Caddi Kabupaten 
Maros (dimbimbing oleh Bapak Dody Priosambodo, S.Si., M.Si., dan Dr. Ambeng, 
M.Si) 
 
Latar belakang. Ekosistem mangrove memiliki banyak manfaat, salah satunya 
manfaat ekologi yang dapat membentuk endapan lumpur dan proses dekomposisi 
bahan organik yang memberikan dampak langsung terhadap organisme, khusunya 
makrozoobentos, tetapi sering mengalami kerusakan akibat dikonversi menjadi 
tambak.Tujuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui spesies, kepadatan, 
keseragaman, keanekaragaman dan hubungan makrozoobentos dengan vegetasi 
mangrove di area rehabilitasi dan alami mangrove Kuri Caddi, Kabupaten Maros 
yang dilakukan pada bulan November – Maret 2024. Metode. Pengambilan sampel 
dilakukan di 9 area rehabilitasi dan 3 area alami sebagai kontrol. Adapun paramater 
yang dikumpukan yaitu sampel makrozoobentos, substrat, dan parameter 
lingkungan. Hasil. Hasil identifikasi makrozoobentos yang ditemukan di lokasi 
penelitian yaitu sebanyak 2010 individu makrozoobentos yang tergolong ke dalam 
21 spesies yang terdiri dari 9 kelas Gastropoda dan 12 kelas Crustacea. Adapun 
kerapatan vegetasi mangrove di area rehabilitasi masuk ke dalam kategori rapat dan 
nilai indeks keanekearagaman (H’) tergolong sedang, indeks keseragaman (E) 
tergolong rendah, dan indeks dominansi (D) tergolong sedang, sedangkan pada area 
alami nilai indeks keanekaragaman (H’) tergolong sedang, indeks keseragaman (E) 
tergolong sedang, dan indeks dominansi (D) tergolong rendah.  Hubungan 
kelimpahan makrozooobentos dengan kerapatan vegetasi mangrove pada area 
rehabilitasi tergolong sangat rendah, sedangkan pada area alami tergolong rendah. 
Kesimpulan. Hubungan makrozoobentos dengan vegetasi mangrove di area 
rehabilitasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat rendah. Artinya vegetasi 
mangrove tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keberlangsungan 
hidup makrozoobentos.  
 
Kata kunci: Kerapatan mangrove, Makrozoobentos, Rehabilitasi, Tambak, Kuri 
Caddi 
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ABSTRACT 

COREZY FILADELFI AMBA SALU, H041201051, Correlation of Macrozoobenthos 
with Mangrove Vegetation in the Kuri Caddi Pond Rehabilitation Area, Maros 
Regency (Supervised by Mr. Dody Priosambodo, S.Si., M.Si., and Dr. Ambeng, M.Si) 
 
Background. The mangrove ecosystem has many benefits, one of which is the 

ecological benefit that can form mud deposition and the decomposition process of 

organic material which has a direct impact on organisms, especially 

macrozoobenthos, but is often damaged due to conversion into ponds. Purpose. 

This research was conducted to determine the species, density, uniformity, diversity 

and relationship of macrozoobenthos with mangrove vegetation in the Kuri Caddi 

mangrove rehabilitation and natural area, Maros Regency, which was carried out in 

November – March 2024. Method. Sampling was carried out in 9 rehabilitation areas 

and 3 natural areas as controls. The parameters collected by the samples are 

macrozoobenthos, substrate and environmental parameters. Results. The results of 

macrozoobenthos identification found at the research location were 2010 

macrozoobenthos individuals belonging to 21 species consisting of 9 classes of 

gastropods and 12 classes of Crustaceans. The density of mangrove vegetation in 

the rehabilitation area is in the dense category and the diversity index (H') value is 

moderate, the uniformity index (E) is low, and the dominance index (D) is medium, 

while in natural areas the diversity index value (H') is classified as medium, the 

uniformity index (E) is moderate, and the dominance index (D) is low. The relationship 

includes macrozooobenthos and the density of mangrove vegetation in rehabilitation 

areas which is classified as very low, while in natural areas it is classified as low. The 

corelation between macrozoobenthos and mangrove vegetation in the rehabilitation 

area shows a very low relationship. This means that mangrove vegetation does not 

have a significant influence on the survival of macrozoobenthos. 

 

Keywords: Mangrove density, Macrozoobenthos, Rehabilitation, Kuri Caddi, Pond  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mangrove merupakan suatu ekosistem yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut karena berada di sepanjang pantai atau muara sungai, sehingga akan 

tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat surut. Ekosistem 

mangrove memiliki banyak manfaat, salah satunya yaitu manfaat ekologi. Mangrove 

mengandung unsur hara karena mampu menghasilkan oksigen yang lebih besar 

dibandingkan dengan tumbuhan darat, sehingga mangrove menjadi salah satu 

produsen pada rantai makanan organisme bagi biota yang hidup di perairan laut 

(Bayan et al., 2016).  Adanya unsur hara yang tinggi pada mangrove merupakan 

hasil dekomposisi dari dedaunan kering dan patahan ranting. Tingginya unsur hara 

menjadikan ekosistem mangrove sebagai tempat pemijahan (spawning ground), 

tempat pengasuhan (nursery ground), dan tempat mencari makan (feeding ground) 

bagi biota laut (Bayudana et al., 2022). 

Ekosistem mangrove bersifat dinamis, labil, dan kompleks karena vegetasi 

mangrove terus tumbuh dan berkembang hingga mengalami suksesi dalam bentuk 

endapan lumur. Endapan lumpur yang terbentuk oleh aktivitas struktur perakaran 

vegetasi mangrove dan proses dekomposisi bahan organik memberikan dampak 

langsung terhadap kepadatan organisme laut karena merupakan habitat berbagai 

jenis biota perairan, salah satunya adalah makrozoobentos (Valentino et al., 2022). 

Makrozoobentos merupakan kelompok bentos yang memiliki ukuran lebih dari 1 mm 

dan pertumbuhan dewasanya memiliki ukuran 3-5 cm. Makrozoobentos merupakan 

hewan yang hidup di dalam substrat maupun menempel di permukaan perairan. 

Adapun karakteristik makrozoobentos yaitu memiliki pergerakan yang terbatas, 

sensitif terhadap perubahan lingkungan, dan memiliki siklus hidup yang panjang 

(Rijaluddin et al., 2017). Makrozoobentos memiliki kemampuan untuk mempercepat 

proses dekomposisi materi organik dengan menghancurkan makrofit akuatik dan 

serasah yang masuk ke dalam perairan menjadi potongan-potongan kecil, sehingga 

mikroba dapat lebih mudah menguraikan dan menghasilkan nutrien bagi  

produsen perairan dalam rantai makanan. Makrozoobentos yang umumnya di 

kawasan mangrove berasal dari kelas Crustacea, Bivalvia, dan kelas Gastropoda 

(Alwi et al., 2020). Makrozoobentos yang hidup di kawasan mangrove umumnya 

menetap dan berada di area substrat, sehingga kemampuan adaptasi dan 

keanekaragaman makrozoobentos sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

seperti yaitu kandungan oksigen terlarut, bahan organik, pH, dan kandungan hara, 
Struktur dan komposisi makrozoobentos ditentukan oleh kondisi ekologis ekosistem 

(Sabar 2016). 

Hutan mangrove sering mengalami kerusakan di beberapa wilayah 

Indonesia. Hal ini dikarenakan hutan mangrove dikonversi menjadi pemukiman, 

tambak, pengambilan kayu, dan lain-lain. Konversi lahan mangrove menjadi tambak 

merupakan salah satu faktor utama kerusakan mangrove. Adanya pemanfaatan 
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lahan sebagai area tambak dapat mempengaruhi luasan kawasan mangrove, 

sehingga produksi serasah akan turun dan secara tidak langsung akan 

mempengaruhi komoditas biota yang hidup di kawasan mangrove. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menjaga kelestarian hutan mangrove yaitu rehabilitasi hutan 

mangrove. Rehabilitasi hutan mangrove dapat dilakukan dengan menanam 

mangrove di sepanjang pantai (Solihat et al., 2022).  

Salah satu wilayah Indonesia yang memiliki kawasan hutan mangrove yang 

cukup luas yaitu kawasan mangrove Kuri Caddi di Maros, Sulawesi Selatan. 

Kawasan mangrove Kurri Caddi merupakan kawasan rehabilitasi yang terfokus di 

area tambak dan kini menjadi wisata mangrove Kuri Caddi yang memiliki banyak 

manfaat, seperti menjadi objek wisata, mencegah masuknya air ke dalam  

tambak, dan menjadi sumber pendapatan masyarakat dengan menangkap kepiting 

(Rosalina et al., 2023). Menurut  Syahrial et al., (2020) bahwa kegiatan rehabilitas 

mangrove umumnya hanya terfokus pada pertumbuhan dan keberlangsungan hidup 

bibit mangrove, sedangkan komunitas fauna asosiasinya sering kali diabaikan. Oleh 

karena itu, perlunya dilakukan kajian untuk mengetahui hubungan makrozoobentos 

dengan vegetasi mangrove di daerah rehabilitasi tambak Kuri Caddi, Maros. 

1.2 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis spesies, kepadatan, keseragaman, dan keanekaragaman 

makrozoobentos dan kerapatan vegetasi mangrove di area rehabilitasi tambak  

dan area alami Kuri Caddi, Kabupaten Maros. 

2. Menganalisis hubungan vegetasi mangrove dengan makroozoobentos di area 

rehabilitasi tambak dan mangrove alami Kuri Caddi, Kabupaten Maros.  

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah tentang 

hubungan makrozoobentos dengan vegetasi mangrove di daerah rehabilitasi tambak 

Kuri Caddi, Maros. 

  


